5.1

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, maka penulis menarik

kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1

5.1.2

Dalil dan metode istinbath yang digunakan oleh mazhab Hanafi dalam
menjelaskan ketidakbolehan perbedaan jenis shalat antara makmum
dan imam seperti orang yang shalat fardhu bermakmum kepada orang
shalat sunnah maupun shalat fardhu yang lain berlandaskan kepada
hadits riwayat imam Muslim. Namun, boleh adanya perbedaan jenis
shalat shalat antara makmum dan imam seperti orang yang shalat
sunnah bermakmum kepada orang yang shalat fardhu berlandaskan
kepada hadits riwayat imam Ibnu Hibban. Sementara itu, dalil dan
metode istinbath yang digunakan oleh mazhab Syafi'i dalam
menjelaskan kebolehan perbedaan jenis shalat makmum dan imam
seperti orang yang shalat fardhu bermakmum kepada orang shalat
sunnah maupun orang yang shalat sunnah bermakmum kepada orang
yang shalat fardhu berlandaskan kepada hadits riwayat imam Muslim,
sedangkan kebolehan orang yang shalat fardhu bermakmum kepada
orang shalat fardhu yang lain berlandaskan kepada dalil qiyas
terhadap orang yang menyempurnakan rakaat shalat bermakmum
kepada orang yang mengqashar shalat.

Penyebab perbedaan pendapat antara mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i di antaranya yaitu:

Perbedaan pendapat dalam memahami makna hadits riwayat Imam
muslim (4 &33 syl J=4 \{)) yang dijadikan dalil oleh mazhab Hanafi.
Menurut mazhab Hanafi yang terdapat dalam kitab syarh mukhtashar
al-karkhi bahwa tidak boleh adanya perbedaan jenis shalat yang
dikerjakan antara makmum dan imam seperti jika orang yang shalat

fardhu bermakmum kepada orang yang shalat sunnah maupun shalat
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fardhu lain. Sementara itu, mazhab Syafii memberikan tanggapan
terhadap makna hadits (4 &% sA&Y1 =4 \&)) yang terdapat dalam kitab
al-hawi al-kabir dengan menjelaskan bahwa tindakan mengikuti
disana hanya pada perbuatan yang terlihat, bukan perbuatan yang
tersembunyi. Sebab, perbuatan tersembunyi merupakan beban yang
tidak mampu untuk di tanggung oleh imam.

Selanjutnya, perbedaaan pendapat dalam memahami makna hadits
riwayat imam Muslim yang dijadikan dalil oleh mazhab Syafi’i. Oleh
sebab itu, mazhab Hanafi memberikan tanggapan dengan menjelaskan
bahwa tidak terdapatnya didalam hadits tersebut menunjukkan dalil
bahwa Mu’adz mengerjakan shalat fardhu bersama Nabi kemudian
mengerjakan shalat tersebut sebagai sunnah bersama kaumnya. Selain
itu, dalam hadis itu juga tidak disebutkan secara jelas bagaimana niat
Mu'adz dalam shalatnya.

. Perbedaan dalam penggunaan dalil. Mazhab hanafi menggunakan dalil
hadits riwayat imam Muslim dalam menjelaskan ketidakbolehan
perbedaan jenis shalat antara makmum dan imam seperti orang yang
shalat fardhu bermakmum kepada orang shalat sunnah maupun
shalat fardhu yang lain. Akan tetapi, dalam menjelaskan boleh adanya
perbedaan jenis shalat shalat antara makmum dan imam seperti orang
yang shalat sunnah bermakmum kepada orang yang shalat fardhu
berlandaskan kepada hadits riwayat imam Ibnu Hibban. Sementara
mazhab Syafi'i menggunakan dalil hadits riwayat mam Muslim dalam
menjelaskan kebolehan perbedaan jenis shalat makmum dan imam
seperti orang yang shalat fardhu bermakmum kepada orang shalat
sunnah maupun orang yang shalat sunnah bermakmum kepada orang
yang shalat fardhu. Sedangkan dalam menjelaskan kebolehan orang
yang shalat fardhu bermakmum kepada orang shalat fardhu yang lain
menggunakan dalil giyas terhadap orang yang menyempurnakan

rakaat shalat bermakmum kepada orang yang mengqashar shalat



5.1.3

5.2
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Menurut penulis, pendapat paling rajih adalah pendapat Mazhab
Syafi'i. Alasannya, memandang dari hasil analisis tarjih dan juga
menggunakan kaedah figih <85 sl (3 32291 (Hukum asal dalam
ibadah adalah berdasarkan dalil ). Kaidah ini menunjukkan bahwa
selama ada dalil yang membolehkan suatu ibadah, maka ibadah
tersebut bisa diamalkan. Dalam konteks ini, hadits riwayat imam
muslim yang dijadikan dalil oleh mazhab Syafi’'i merupakan dalil yang
sudah cukup menunjukkan kebolehan makmum melaksanakan jenis

shalat yang berbeda dari imam.
Saran

Melalui penelitian ini, penulis berusaha menyampaikan saran sebagai

berikut:
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5.2.2

5.2.3

Disarankan kepada Umat Islam dalam mengamalkan terkait masalah
hukum perbedaan niat makmum dan imam dalam shalat berjamaah
tetap berpedoman pada ajaran islam agar demi menegakkan syari’at
Islam. Selain itu, hendaknya juga menghormati pendapat para ulama,
karena mereka memiliki sumber pengambilan hukum yang kuat
Kepada para pembaca budiman, hendaknya tidak merasa cepat puas
hanya dengan membaca satu pendapat saja. Sebaliknya, disarankan
juga untuk terus melakukan uji perbandingan terhadap berbagai
pendapat yang ada. Hal ini bertujuan untuk membuka ruang
berfikir yang lebih rasional, mengingat ilmu pengetahuan akan terus
berkembang menjadi furu’ (bercabang) seiring dengan perubahan
zaman

Terakhir, penulis berharap karya ini dapat memperkaya wawasan
dalam bidang keilmuan hukum islam. Adapun perbedaan pendapat
yang disampaikan dalam penelitian ini, penulis tidak bermaksud

untuk menimbulkan permusuhan atau sikap saling menyalahkan.
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